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ABSTRAK 
 

PENGARUH OBAT KUMUR CHLORHEXIDINE TERHADAP 

PERUBAHAN WARNA YANG TERJADI PADA RESIN KOMPOSIT 

NANOFILLER 

Ummy Azisyah Awaluddin 

Mahasiswa S1 Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin 

  

Latar Belakang : Penggunaan obat kumur merupakan salah satu cara yang di 

gunakan untuk menjaga kebersihan mulut. Chlorhexidine adalah salah satu obat 

kumur yang umum di gunakan karena mengandung zat antimikroba untuk 

mengurangi akumulasi plak. Namun, bahan chlorhexidine mempunyai beberapa 

efek samping salah satunya yaitu menyebabkan perubahan warna pada gigi 

maupun bahan restorasi sewarna gigi, dan lidah. Resin komposit nanofiller adalah 

bahan restorasi estetik yang saat ini terus berkembang dan sering digunakan dalam 

bidang kedokteran gigi. Obat kumur chlorhexidine akan meresap ke bahan 

restorasi resin komposit, kemudian mendegradasi ikatan siloxane melalui reaksi 

hidrolisis dan mulai melemahkan ikatan bahan pengisi pada interfase matriks resin 

sehingga mengakibatkan air lebih mudah masuk ke dalam resin yang 

menyebabkan terjadinya pewarnaan Tujuan: Untuk mengetahui bagaimana 

perubahan warna resin komposit nanofiller terjadi yang di akibatkan oleh obat kumur 

chlorhexidine melalui studi literature dari para peneliti yang digunakan sebagai acuan 

pembuatan literature review ini. Metode: Literature review. Hasil: Dari beberapa jurnal 

menyimpulkan mengenai bagaimana proses terjadinya perubahan warna akibat obat 

kumur chlorhexidine pada resin komposit nanofiller. Kesimpulan: Penggunaan 

chlorhexidine mempunyai beberapa efek samping salah satunya yaitu 

menyebabkan perubahan warna pada gigi maupun bahan restorasi sewarna gigi. 

Perubahan warna resin komposit pada obat kumur dapat di pengaruhi oleh zat 

pewarna yang terkandung di dalamnya. 

 

Kata Kunci: Perubahan warna, Resin komposit nanofiller dan Chlorhexidine, 
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ABSTRACT 
 

THE EFFECT OF CHLORHEXIDINE MOUTH WASH  COLOR CHANGES IN 

THE NANOFILLER COMPOSITE RESIN 

Ummy Azisyah Awaluddin 

Student of the Faculty of Dentistry, Hasanuddin University 

  
Background : The use of mouthwash is one way that is used to maintain oral hygiene. 

Chlorhexidine is one of the commonly used mouthwashes because it contains 

antimicrobial substances to reduce plaque accumulation. However, chlorhexidine has 

several side effects, one of which is causing discoloration of the teeth as well as tooth-

colored restorative materials, and tongue. Nanofiller composite resin is an aesthetic 

restorative material that is currently developing and is often used in the field of dentistry. 

Chlorhexidine mouthwash will seep into the composite resin restoration material, then 

degrade the siloxane bond through a hydrolysis reaction and begin to weaken the filler 

bond at the resin matrix interface, causing water to more easily enter the resin causing 

staining. Purpouse: To find out how changes in the color of the nanofiller composite 

resin occur caused by chlorhexidine mouthwash through a literature study from 

researchers used as a reference for making this literature review. Method: Literature 

review. Result: Several journals concluded about how the process of color change due to 

chlorhexidine mouthwash on nanofiller composite resins. Conclusion: The use of 

chlorhexidine has several side effects, one of which is causing discoloration of teeth and 

tooth-colored restorative materials. Changes in the color of the composite resin in 

mouthwash can be influenced by the dyes contained in it. 

Keywords: Discoloration, Nanofiller composite resin, and chlorhexidine 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Penggunaan obat kumur merupakan salah satu cara yang di 

gunakan untuk menjaga kebersihan mulut. Chlorhexidine adalah salah satu 

obat kumur yang umum di gunakan karena mengandung zat antimikroba 

untuk mengurangi akumulasi plak. Namun, bahan chlorhexidine 

mempunyai beberapa efek samping salah satunya yaitu menyebabkan 

perubahan warna pada gigi maupun bahan restorasi sewarna gigi, dan 

lidah. Resin komposit nanofiller adalah bahan restorasi estetik yang saat 

ini terus berkembang dan sering digunakan dalam bidang kedokteran gigi. 

Nanofiller telah dikembangkan dengan tujuan menggabungkan kelebihan 

dari resin komposit hybrid dan mikrofiller dalam bahan restorasi yang 

sama
1
.  

Resin komposit nanofiller memiliki partikel nano yang sangat kecil 

sehingga resin komposit nanofiller memiliki kelebihan permukaan yang 

halus dan mengkilat, pengkerutan polimerisasi lebih minimal yang 

mempengaruhi marginal leakage dan perubahan warna. Bahan ini juga 

memiliki resistensi yang lebih baik serta memiliki daya atrisi yang rendah 

sehingga juga dapat akan di gunakan untuk gigi posterior
2
.  

 Obat kumur chlorhexidine akan meresap ke bahan restorasi resin 

komposit, kemudian mendegradasi ikatan siloxane melalui reaksi 
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hidrolisis dan mulai melemahkan ikatan bahan pengisi pada interfase 

matriks resin sehingga mengakibatkan air lebih mudah masuk ke dalam 

resin yang menyebabkan terjadinya pewarnaan
2
. Penelitian telah 

menunjukkan bahwa jika volume yang di gunakan lebih besar, maka 

diperlukan konsentrasi chlorhexidine yang lebih rendah. Pewarnaan lebih 

sedikit terjadi jika konsentrasi volume nya besar dibandingkan dengan 

volume kecil dengan konsentrasi yang lebih tinggi. Perubahan warna 

restorasi estetik yang bermasalah, hanya akan membuang waktu dan biaya 

pasien untuk penggantian restorasi
3,4

. 

Diskolorisasi adalah perubahan warna gigi yang dapat terjadi 

secara ekstrinsik dan intrinsic.  Diskolorasi intrinsik adalah perubahan 

warna gigi yang terjadi di dalam email dan dentin selama odontogenesis 

atau setelah erupsi gigi. Faktor penyebab diskolorasi intrinsik adalah 

antara lain penyebab sistemik, metabolisme, genetika serta faktor lokal. 

Sedangkan diskolorasi ekstrinsik adalah perubahan warna gigi yang tejadi 

dari luar di sebabkan akibat adanya absorbsi zat warna dari minuman, 

makanan, tembakau, bahan obat kumur dan pengaruh sinar ultraviolet serta 

pelikel dan plak atau kebersihan rongga mulut yang rendah.
1 

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis berharap bisa mengetahui 

bagaimana pengaruh obat kumur chlorhexidine terhadap perubahan warna 

yang terjadi pada resin komposit nanofiller. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Chlorhexidine 

Dalam bidang kedokteran gigi, chlorhexidine di pakai sebagai 

dental gel, obat kumur, dan bahan pembersih gigi tiruan. Chlorhexidine 

merupakan antibakteri berspektrum luas yang memiliki efek negatif 

terhadap stabilitas warna restorasi resin komposit. Chlorhexidine 

dinetralisasi oleh pasta gigi, terutama yang mengandung sodium lauryl 

sulfate dan sodium monofluorophosphat. Meskipun data masih terbatas, 

untuk memaksimalkan efektivitas chlorhexidine disarankan memberi jarak 

30 menit sampai dua jam antara waktu menyikat gigi dan berkumur
10,15

 

Chlorhexidine tidak bersifat toksik, tetapi dapat mengalami 

perubahan sensasi sementara dan meninggalkan noda kecoklatan pada 

gigi, restorasi, membran mucosa dan lidah yang sulit untuk dibersihkan. 

Komposisi dalam obat kumur pada prinsipnya terdiri dari zat aktif, pelarut, 

surfaktan dan pemberi rasa. Pelarut dalam obat kumur umumnya 

mengandung air dan alcohol, alkohol yang biasanya di gunakan adalah 

etanol yang kadarnya bervariasi antara 0% sampai 27%
11

.  

Penggunaan obat chlorhexidine dalam jangka panjang tidak 

dianjurkan karena efek samping yang dapat terjadi adalah gangguan 

pengecapan, sensasi rasa terbakar, perubahan warna gigi, restorasi, dan 
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membran mukosa, serta peningkatan pembentukan kalkulus. Produk-

produk yang mengandung chlorhexidine konsentrasi tinggi harus 

dijauhkan dari mata dan telinga, karena berbahaya bagi organ-organ 

tersebut
1
. Berbagai formula kombinasi obat kumur berbahan aktif 

chlorhexidine telah banyak ditemukan. Ada yang dikombinasikan antara 

lain dengan cetylperidiniun chloride, alkohol, dan sodium fluoride.
12 

2.2 Resin Komposit Nanofiller 

Resin komposit terdiri atas sejumlah komponen, yaitu matriks resin 

organik, partikel bahan pengisi anorganik (filler), bahan coupling (silane), 

sistem aktivator-inisiator, inhibitor dan stabilizer dan optical modifiers. 

Salah satu jenis resin komposit yang berkembang saat ini adalah resin 

komposit nanofiller, resin komposit jenis ini merupakan perkembangan 

terbaru dengan teknik nanotechnology yang memiliki partikel pengisi 

(filler) berukuran nano (1-100 nm) dan memiliki sifat fisik yang unggul 

seperti yang dimiliki oleh resin komposit mikro dalam hal nilai estetik 

yang memuaskan dan memiliki sifat mekanis yang unggul berupa 

kekuatan tekan, kekuatan tarik, dan tingkat keausan seperti yang dimiliki 

oleh resin komposit hybrid. Resin komposit juga memiliki sifat yang 

apabila dipanaskan pada suhu tinggi akan mengalami perubahan fisik, 

yakni berupa perubahan dimensi dan perubahan warna, serta penyusutan. 

Namun resin komposit nanofiller ini juga memiliki kekurangan yaitu 

bahan ini memiliki ikatan polimer yang tidak stabil, sehingga dapat 

dengan mudah terdegradasi oleh asam atau pH rendah. Asam 
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menyebabkan terjadinya degradasi polimer dan komponen filler yang 

dapat mempengaruhi kekerasan dan kekasaran permukaan resin komposit
6
, 

kemudian kekurangan lainnya kecenderungan untuk mengalami penurunan 

sifat fisik maupun sifat mekanis yang di kaitkan dengan tingkat 

penyerapan air, sifat resin komposit yang hidrofilik yang dapat 

menyebabkan hidrofilitas matriks resin komposit
13

.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


